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ABSTRAK

Alifia Afiani, 1118106, 2022. Peran Ganda Wanita Dalam Mewujudkan
Ketahanan Keluarga Perspektif Maqasid Al Syari’ah Di Desa Getas
Kecamatan Wonopringgo. Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah,
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Program 2022. Pembimbing : Dr.
H. Mohammad Fateh, M.Ag.

Fenomena peran ganda nampaknya menjadi hal umum di masyarakat, hal
ini terjadi karena ketidak sesuaian pemenuhanan hak dan kewajiaban suami isteri
dalam rumah tangga. Hukum islam mengatur bahwanya salah satu kewajiban suami
yang menjadi hak isteri yaitu menafkahi isteri dan anak — anaknya, sedangkan
kewajiban isteri yang menjadi hak suami adalah taat sepenuhnya kepada suami dan
mengurus rumah tangga serta anak — anaknya dengan sebaik — baiknya. Namun
fenomena yang terjadi di Desa Getas berbanding terbalik dengan aturan yang ada,
dimana seorang isteri menjadi pemenuh kebutuhan utama, dan akhirnya mereka
mengemban dua peran sekaligus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara
lebih luas mengenai faktor peran ganda dalam rumah tangga, dampak dan upayanya
dalam mewujudkan ketahanan keluarga, serta menganalisis peran ganda dalam
perspektif magasid al-syari‘ah.

Penelitian lapangan (field research), dengan pendekatan kualitatif ini
menggunakan data primer yang diperoleh dari observasi dan wawancara kepada
para pelaku peran ganda di Desa Getas. Serta data sekunder berupa buku, literatur
jurnal yang relevan dengan penelitian ini diperoleh. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi dan dianalisis dengan
teknik data kualitatif model interaktif.

Hasil penelitian adalah peran ganda di Desa Getas terjadi karena tiga faktor,
yakni wanita melakukan peran ganda karena membantu perekonomian keluarga,
wanita melakukan peran ganda karena sebagai pemenuh kebutuhan utama, wanita
melakukan peran ganda karena dorongan cita — cita. Dampak yang terjadi terhadap
keluarga antarnya, kurangnya waktu bersama keluarga, menimbulkan keributan
keluarga. Dampak positif untuk keluarga, yaittumenopang perekomian keluarga,
menjadikan jiwa mandiri untuk pelaku peran ganda dan mewujudkan impian
keluarga. Upaya mewujudkan ketahan keluarga antarnya, tetap menjaga diri ketika
berada diluar untuk kerja, menyeimbangkan urusan rumah tangga dengan urusan
kerja, selain usaha juga meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT. Adapun
tinjauan magqasid al-syari‘ah terhadap peran ganda wanita di Desa Getas.
Muhafazah al-din, wanita menjalankan peran ganda tanpa mengesampingkan
taqwa kepada tuhannya, muhdfazah al-nafs dengan bekerja menumbuhkan jiwa
mandiri, muhafazah al-’Aql dengan bekerja mereka bisa memelihara akal
keluarganya, muhafazah al-Nasl/al-Nasb dengan bekerja mereka bisa memelihara
keturunannya, muhdafazah al-Mal, dengan bekerja mereka bisa memenuhi
kelangsungan hidupnya, sehingga sandang, pangan, papan terpelihara.

Kata Kunci : Peran Ganda Wanita, Magqasid al-syart‘ah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kehidupan berumah tangga adalah keterpaduan hubungan suami dan
isteri, keutuhan keluarga dapat dicapai salah satunya apabila suami dan isteri
mengetahui , memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban masing — masing,
sehingga hukum islam mengatur hak dan kewajiban suami isteri dalam
menjalankan kehidupan berumah tangga, Kewajiban suami adalah hak isteri
sedangkan kewajiban isteri adalah hak suami, salah satu kewajiban suami yang
menjadi hak isteri yaitu menafkahi isteri dan anak — anaknya, sedangkan
kewajiban isteri yang menjadi hak suami adalah taat sepenuhnya kepada suami
asalkan tidak bertentangan dengan syara’, dan isteri harus mengurus rumah
tangga dan anak — anaknya dengan sebaik — baiknya.! Di dalam Al — Qur’an

Allah Swt telah berfirman :
a5 ELG o i e BT o e e e D 1 G LD e i
Cle 5570 Bl St Salde 15 36 (S
“Kaum lelaki itu adalah pemimpin bagi wanita. Oleh karena itu Allah telah
melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. Dan karena mereka telah

menaftkahkan sebagian harta mereka, sebab itu maka wanita yang shoikhah, ialah

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri di balik pembelakangan suaminya.

! Aulia Muthiah, “ HUKUM ISLAM DINAMIKA SEPUTAR HUKUM KELUARGA *
(Yogyakarta : PUSTAKA BARU PRESS, 2020) ,89 — 91.



Oleh karena Allah telah memelihara mereka. Wanita — wanita yang kamu
khawatiri nusyuznya, maka nesahatiah mereka dan pisahkan diri dari tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah
maha tinggi lagi maha besar. (Qs. An — Nisa : 34) 2

Jika melihat konteks di atas maka secara umum dapat dikatakan bahwa
suami adalah pemimpin dan tulang punggung dalam keluarga, artinya
pemenuhan nafkah dan kebutuhan lainnya merupakan tanggung jawab suami,
dan seorang istri bertanggung jawab mengurus segala aktivitas dirumahnya.’

Namun sekarang faktanya banyak ditemukan di masyarakat bahwa
seorang istri selain mengurus urusan rumah tangga dia juga mencari natkah
untuk keluarganya. Pada fakta lapangan khususnya di Desa Getas kecamatan
wonopringgo terdapat beberapa praktik peran ganda wanita yang sudah
diterapkan. Seperti halnya pada sampel pertama, Ibu Mh umur 51 th beliau
menjalankan peran ganda sejak 2002, dari tahun 2002 suaminya justru tidak
bekerja, akhirnya beliau memutuskan untuk bekerja demi mempertahankan
perekonomian keluarganya agar tetap bisa hidup layak.* Kedua Ibu SY berumur
40 th, beliau menjalankan peran ganda sejak tahun 2015, alasan beliau
menjalankan peran ganda pada dasarnya sama yaitu ingin membantu

perekonomian keluarga karena suaminya belum mempunyai penghasilan yang

2 Qs An — Nisa ayat 34.

3 Ahmad Tholabi kharlie, “ Hukum Keluarga Indonesia “, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013)
,250.

4 Mh, Pelaku peran ganda, diwawancarai oleh Alifia Afiani, Getas Wonopringgo, 28 Juli
2022.



mencukupi.’ Ketiga Ibu Mu berumur 56, menjadi wanita peran ganda sejak
awal kali menikah alasan beliau menjalankan peran ganda karena sebagai tulang
punggung keluarga.’ Keempat Ibu Sf berumur 36 th, alasan beliau menjalankan
peran ganda karena keinginan dari dulu menjadi wanita karier.’

Keempat sampel diatas jika dilihat dari alasan wanita berperan ganda
mungkin berbeda namun tujuannya sama yaitu mempertahan perekonomian dan
menjaga ketahanan serta kemaslahatan keluarganya, karena sesungguhnya jika
eksistensi jiwa dan harta tidak dijamin maka kehidupan manusia tidak berarti
lagi maka dari itu di dalam agama islam di syariatkan hal — hal yang berkaitan
dengan kehidupan seperti mengusahakan agar tetap berpenghasilan untuk
memenuhi kebutuhan sehari — hari seperti halnya makan pakaian bahkan tempat
tinggal, hal tersebut terdapat keterkaitan dengan pemeliharaan lima unsur
Magqasid al-syari‘ah

Melihat fakta dan teori diatas sudah nampak jelas GAP masalahnya yakni
adanya peran ganda wanita yang praktiknya menjadi pemenuh kebutuhan
keluarga jika dibenturkan dengan teori yang ada di atas, akan rawan terjadinya
sebuah goncangan problematika yang terjadi dirumah tangga. Sehingga peneliti
tertarik mengkaji lebih dalam atas permasalahan tersebut dengan pemilihan
lokasi yakni Desa Getas Kecamatan wonopringgo, yang mana tingkat perceraian
di masyarakat tersebut rendah, berikut adalah data perceraian di Desa Getas

Kecamatan Wonopringgo :

3 Sy, Pelaku Peran ganda, diwawancarai oleh Alifia Afiani, Getas Wonopringgo, 28 juli 2022.

® Mu, Pelaku peran ganda, diwawancarai oleh Alifia Afiani, Getas Wonopreinggo, 28 juli
2022

7 Sf, Pelaku peran ganda, diwawancarai oleh Alifia Afiani, Getas Wonopringgo, 28 juli 2022.



Tabel 1.1
Data Perceraian Desa Getas Kecamatan WonopringgoTahun®
Tahun | N T | C|R Jumlah
2017 | 25 0 1 0 1
2018 | 30 1 4 10 5
2019 | 32 1 210 3
2020 | 23 0 1 0 1
2021 | 26 0 0] O 0

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasanya mayoritas warga Desa
Getas tidak terlibat dalam perkara perceraian, ketahanan keluarga masyarakat
Desa Getas Kecamatan Wonopringgo dapat dikatakan kuat. Sehingga peneliti
mendapat judul “Peran Ganda Wanita Dalam Mewujudkan Ketahanan
Keluarga Perspektif Maqasid al - Syari‘ah Di Desa Getas Kecamatan
Wonopringgo”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran ganda wanita dalam mewujudkan ketahanan keluarga di
Desa Getas Kecamatan Wonopringgo?
2. Bagaimana tinjaun Maqasid al-syari‘ah terhadap peran ganda wanita dalam
mewujudkan ketahanan keluarga di Desa Getas Kecamatan Wonopringgo?
C. Tujuan Peneitian
1. Tujuan peneitian ini untuk Mengetahui peran ganda wanita dalam

mewujudkan ketahanan keluarga di Desa Getas Kecamatan Wonopringgo

8 Data Prosentase NTCR, KUA Kecamatan Wonopringo, Tahun 2017 — 2021.



2. Tujuan penelitian guna nntuk mengeksprorasi, menjelaskan, dan
menganalisis tinjaun Magqasid al-syari‘ahterhadap peran ganda wanita dalam
mewujudkan ketahanan ketahanan keluarga di Desa Getas kecamatan
wonopringgo.

D. Kegunaan penelitian
Hasil riset diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis
1. Kegunaan teoritis
Hasil riset nantinya diharapkan dapat memberikan sebuah sumbangan
pikiran yang secara kognitif dapat mengembangkan ilmu Hukum, khususnya
hukum peran ganda wanita.

2. Kegunaan Praktis

Hasil riset ini secara praktis diarahkan untuk menjawab isu hukum yang
dapat memberikan suatu manfaat dalam pelaksanaan hukum peran ganda
wanita, sehingga dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kesadaran
hukum.

E. Tinjauan pustaka
Berdasarkan penelusuran literatur, banyak ditemukan penelitian tentang
peran ganda wanita, baik dalan bentuk skripsi, tesis dan penelitian lepas (non
skripsi dan non tesis), namun dengan fokus berbeda. Beberapa Penelitian yang
relevan anatara lain :
Penelitian yang dilalukan oleh Samsidar dengan judul : “Peran ganda
wanita dalam rumah tangga”. Penelitian ini berbentuk literatur review yang

mana pendekatannya fokus pada Hukum Islam, bertujuan untuk mengetahui



konsep dasar peran ganda wanita. Dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan,
bahwa wanita yang memiliki peran ganda harus bisa menyeimbangkan
tanggungjawab dalam urusan rumah tangganya dan pekerjaan diluar rumah.’
Penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis yang mana dalam penelitian ini
sama — sama membahas peran ganda namun peneletian penulis lebih fokus pada
analisis perspektif maqasid al-syari‘ah.

Penelitian yang dilakukan oleh Zahra Zaini Arif dengan judul : “Peran
ganda perempuan dalam keluarga perspektif feminis muslim Indonesia”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kesesuaian dalam berperan terkhusus peran wanita yang ada di
keluarga Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa; 1) Terdapat tiga
kesepahaman mengenai peran ganda wanita yang di tela’ah oleh Feminis
Muslim Indonesia antara lain ada yang menyetujui ada yang tidak
memperbolehkan bahkan ada yang menyetujui namun dengan syarat yakni
menyesuaikan tugas suami istri dalam keluarganya. 2) Dari berbagai perbedaan
pendapat tersebut maka berakibat bahwa perempuan yang aktif diluar rumah
masih diperdebatkan karena pada hakikatnya perempuan mempunyai tanggung
jawab internal dalam keluarganya.'® Penelitian ini sama — sama membahas peran
ganda namun dengan tela’ah yang berbeda, yang mana penelitian Zahra Zaini

fokus pada peran ganda yang dianalisis dari perspektif feminis muslim

® Samsidar, “ Peran Ganda Wanita Dalam Rumah Tangga”, AN NISA’ Vol 12, No 2, 2019.
10 Zahra Zaini Arif, “ Peran Ganda Perempuan dalam keluarga perspektif Feminis Muslim
Indonesia”, Jurnal of Islamic Law, Vol. 1, No. 2, 2019.



Indonesia, sedangkan penelitian penulis mennggunakan perspektif maqasid al-
syari‘ah.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ermawati dengan judul : “Peran ganda
wanita karier ( Konflik peran ganda wanita karier ditinjau dalam perspektif
islam”. Penelitian ini bersifat library research. Dalam penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa wanita karier akan terhambat dalam sebuah
cita — citanya jika pekerjaan ia lakukan tidak terkendali, pekerjaan yang
dimaksud adalah peran sebagai ibu dalam keluarganya dan peran diluar rumah.'!
Peneitian ini berbeda dengan penelitian penulis yang dalam penelitian Siti
Ermawati lebih condong ke konflik peran ganda sedangkan penelitian penulis
tidak hanya memaparkan konflik saja namun juga memaparkan dampak serta
upayanya didalam peran ganda.

F. Kerangka teori
1. Definisi Maqasid al-syari‘ah

Secara lughawi (Bahasa), maqasid al-syari‘ahterdiri dari dua kata yakni
maqasid dan syari‘ah. maqasid adalah bentuk jama’ dari maqasidyang berarti
kesengajaan atau tujuan . syari‘ahsecara bahasa berartislell a3 il 5l yang
berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air ini dapat dikatakan
pula sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan.'?

Jadi syari‘ah dapat dikatakan terdapat keterkaitan kandungan makna

antara Syari’ah dan air dalam arti keterkaitan antara cara dan tujuan. Sesuatu

!1Siti Ermawati, “Peran ganda wanita karier”, Jurnal Edutama. Vol. 2 No. 2. 2016.
12 Asafri Jaya Bakri, “ Konsep Magashid Syari’ah menurut Al — Syatibi ¢, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persadan , 1996) ,61



yang hendak dituju tentu merupakan sesuatu yang amat penting. adalah cara
atau jalan. Air adalah sesuatu yang hendak dituju. Pengaitan syari’at dengan
air dalam arti bahasa ini tampaknya dimaksudkan untuk memberikan
penekanan pentingnya syari’at dalam memperoleh sesuatu yang penting yang
disimbolkan dengan air. Penyimbolan ini cukup tepat karena air merupakan
unsur yang penting dalam kehidupan. Urgensi unsur air ini ditegaskan oleh
Allah dalam Firmannya “Dan kami jadikan segala sesuatu dari air. >

Al — Syatibi menjelaskan didalam karyanya al — muwafaqat,
bahwasanya beliau menggunakan kata yang berbeda — beda berkaitan
denganmaqgasid al-syari‘ah. Kata — kata itu ialah maqasid al-
syari‘ah, “syar’iyyah fi al — syari’ah, dan magasid min syar’i al — hukm,
walau dengan kata kata yang berbeda mengandung pengertian yang sama

yakni tujuan hukum yang diturunkan oleh Allah SWT.
Menurut al — Syatibi sebagai yang dikutip dari ungkapan sendiri :
15Laa Liall 5 (poal) 8 mellia ol L g L) 2ealia (3iail Canan s, An i) o3
“Sesungguhnya syari’at itu bertujuan mewujudkan kemasahatan
manusia di dunia dan di akhirat”.
Apabila ditelaah pernyataan al — Syatibi tersebut, dapat dikatakan
bahwa kandungan magqgasid al-syari‘ah atau tujuan hukum adalah

kemaslahatan umat manusia. Kemaslahatan itu, melalui analisis maqasid al-

21

13 Qs. Al — anbiya ayat : 30.
14 Al — Syatibi, “Al — Muwafaqat fi ushul al — syari’ah”, (Kairo : Mustafa Muhammad ,t.th)

BIbid ; h. 6.



syari‘ah tidak hanya dilihat dalam arti teknis belaka, akan tetapi dalam upaya
dinamika dan pengembangan hukum dilihat sebagai sesuatu yang
mengandung nilai filosofis dari hukum — hukum yang disyari’atkan Tuhan
terhadap manusia.'®

Al — Syatibi mengatakan bahwa maqasid al-syari‘ah dalam arti
kemaslahatan terdapat dalam aspek — aspek hukum secara keseluruhan,
artinya apabila terdapat permasalahan - permasalahan hukum yang tidak
ditemukan secara jelas dimensi kemaslahatannya, dapat dianalisis melalui
magqasid al-syari‘ah yang dilihat dari ruh syariat dan tujuan umum dari agama
islam yang hanif.!”

Kemaslahatan dapat di wujudkan apabila lima unsur pokok diwujudkan
dan dipelihara, kelima unsur pokok itu, kata al — Syatibi adalah agama, jiwa,
keturunan, akal dan harta.'® Dalam usaha mewujudkan dan memelihara lima
unsur pokok tersebut, beliau membagi lagi kedalam tiga tingkat maqasid atau
tujuan syari‘ah, yaitu :

a. magqasid al-daruriyaat.
b. magqasidal-hajiyaat.
c. magqasidal-Tahsiniyat.
Pengkategorian yang dilakukan oleh al — Syatibi ke dalam magdasid

daruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat menunjukkan bahwa betapa pentingnya

16 Asafri Jaya Bakri, “ Konsep Maqashid Syari’ah menurut Al — Syatibi “, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persadan, 1996) ,66.

17 Muhammad Abu al — arifin , “Min atsar fuqaha al — Andalus fatawa al — imam al — syatib”
, (Tunis : Matba’ah al-kawakib, 1985) ,95.

18 Asafri Jaya Bakri, “ Konsep Magashid Syari’ah menurut Al — Syatibi ,( Jakarta : PT Raja
Grafindo Persadan , 1996) ,71.



10

pemeliharaan lima unsur pokok dalam kehidupan manusia. Disamping itu
pula pengkategorian itu mengacu tidak hanya kepada pemeliharaan lima
unsur, akan tetapi mengacu kepada pengembangan dan dinamika pemahaman
hukum yang diciptakan oleh tuhan dalam rangka mewujudkan kemasahatan
manusia.
2. Peran Ganda Wanita

Menurut gagasan yang diajukan oleh Gross, Mason dan A. W. Mc.
Eachem peran adalah sebuah kesatuan dari keinginan yang ada pada
seseorang dan menempati kedudukan sosial tertentu, yang mana kemauan
tersebut sama halnya bisa dikatakan sebagai norma sosial yang ada pada
kehidupan. Melihat hal demikian selanjutnya kita dapat menyesuakain norma
—norma yang sudah berperan agar tidak menyimpang dengan norma tersebut.
Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwasanya setiap individu diharuskan
untuk melakukan pekerjaan yang sudah terlihat umum dimata masyarakat.

Pada konsep yang lain dapat di tafsirkan bahwa makna peran bisa
diartikan sudah memiliki status apabila seseorang tersebut benar — benar telah
berperan, namun hal ini sudah memiliki indikator seperti halnya tersusun atas
harapan yang diinginkan oleh masyarakat secara umum. Sehingga apabila
harapannya hanya bersifat individual saja atau masyarakat secara minoritas
maka seseorang tersebut tidak dapat dikategorikan memiliki peranan yang

baik.!?

19 Vigih Akbar, “skripsi Peran Perempuan Terhadap Perekonomian Keluaga Studi Kasus
Pekerja Perempuan di Industri Plastik Rumahan Primajaya Kelurahan Kerukut Kecamatan Limo
Kota Depok”, 17-18
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Pada pendapat yang lain Sarlito menjelaskan bahwa peran merupakan
sebuah harapan yang diinginkan oleh seseorang dimana secara umum
meliputi perilaku yang patut untuk dilakukan serta sepatutnya untuk
ditinggalkan yang ada pada masyarakat secara luas guna memiliki peran yang
berpengaruh, maksudnya setiap seseorang tidak boleh sembarangan dalam
bertindak karena semua itu memiliki dampak nilai terhadap norma — norma
yang sudah tertanam dalam masyarakat.

Gagasan mengenai peran juga diungkapkan oleh Soekanto, dimana
beliau menganggap peran sebagai salah satu tindakan seseorang ataupun
kelompok dimana dalam melakukan kegiatan tersebut ia menggunakan
kedudukan yang merupakan hak miliknya. Adapaun hal ini terjadi karena
pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang mana antara manusia
satu dengan yang lain saling membutuhkan di dalam hidup bermasyarakat.
Namun yang terpenting dan perlu di ingat dalam peranan yaitu harus fokus
terhadap adanya fungsi serta penyesuain diri yang bijak dapat meningkatkan
suatu proses agar lebih baik.

Melihat pemaparan yang sudah diungkapkan oleh tokoh — tokoh diatas
maka makna peran ganda adalah peranan yang dilakukan oleh seseorang lebih
dari satu pekerjaan, yang dimaksud dalam konteks ini yakni peran wanita
dalam keluarganya, dimana selain menjalankan tugas sebagai ibu rumah

tangga wanita tersebut juga melakukan pekerjaan diluar rumah.?’ Peran

20 Steven M.E. Tumbage, dkk, “Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga di Desa Allude Kecamatan Kolongan Kabupaten Talaud, Jurnal Acta
Diurna”, Vol. VI, No. 2, 2017,7.
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ganda juga diartikan oleh Kartini sebagai dua peran yang dimiliki oleh
seorang perempuan, peran tersebut anataralain peran domestik dan peran
sebagai wanita yang aktif dilluar rumah yang dapat kita sebut sebagai wanita
karier. %!

Jika dikaitkan dengan teori maqasid al-syari‘ah pada dasarnya Peran
ganda wanita timbul karena adanya keinganan seorang istri untuk
mewujudkan kemaslahatan keluarganya sama seperti halnya maqasid al-
syari‘ah yang mana tujuan utamanya yaitu mewujudkan kemaslahatan dunia
dan akhirat, adapun lima unsur pokok maqasid al-syari‘ah antaralain
pemeliharaan agama dalam hal ini wanita yang berperan ganda harus tetap
menjaga agama mereka dalam beberapa bentuk kegiatan yang dilakukan
dirumah ataupun diliuvar rumah, yang kedua pemeliharaan jiwa memelihara
jiwa dengan cara memperhatikan kebutuhan hidup yang layak untuk
keluarganya, ketiga pemeliharaan akal yaitu wanita berperan ganda dapat
menjaga akal keluarganya seperti halnya menyekolahkan anak — anaknya
setinggi mungkin, keempat pemeliharaan harta yakni wanita berperan ganda
dapat membantu untuk memenuhi ataupun mencukupi kebutuhan
keluarganya dalam kehidupan sehari hari, kemudian yang terakhir yaitu
pemeliharaan kehormatan dalam hal ini wanita yang memiliki peran ganda

harus bisa menjaga kehormatan keluarganya dari segala tuduhan fitnah.

2L Jeiske salaa, “Peran ganda ibu rumah tangga dalam meningkatkan ekonomi keluarga di
Desa Tarohan kecamatan Beo KabupatenTalaud, Jurnal Holistik”, Vol.VIII. No. 15, januari — juni
2015.
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3. Ketahanan keluarga

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan ketahanan sebagai
kekuatan (hati, fisik) : kesabaran. Ketahanan keluarga biasa didefinisikan
dengan suatu keadaan dimana suatu keluarga memiliki kemampuan fisik
maupun psikis untuk hidup mandiri dengan mengembangkan potensi diri bagi
masing — masing individu dalam keuarga tersebut, untuk mencapai kehidupan
yang sejahtera dan bahagia, lahir batin, baik dunia maupun akhirat.??

Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN),
sejalan dengan peraturan pemerintah No. 21 tahun 1994, fungsi keluarga
meliputi :*3

a. Fungsi Keagamaan, yaitu dengan memperkenalkan dan mengajak anak
dan anggota keluarga yang lain dalam kehidupan beragama, dan tugas
kepala keluarga menanamkan keimanan bahwa ada kekuatan lain yang
mengatur kehidupan ini dan ada kehidupan lain setelah dunia ini.

b. Fungsi sosial budaya, dilakukan dengan membina sosialisasi pada anak,
membentuk norma — norma tingkah laku sesuai dengan tingkat
perkembangan anak, meneruskan nilai — nilai budaya keluarga.

c. Fungsi cinta kasih, diberikan dalam bentuk memberikan kasih sayang dan

rasa aman, serta memberikan perhatian diantara anggota keluarga.

22 Azizah, “ Ketahanan Keluarga daam Perspektif Islam “, (Jakarta : Pustaka cendikiawan
muda, 2018),1.
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d. Fungsi melindungi, bertujuan untuk melindungi anak dari tindakan —
tindakan yang tidak baik, sehingga anggota keluarga merasa terlindungi
dan merasa aman.

e. Fungsi reproduksi, merupakan fungsi yang bertujuan untuk meneruskan
keturunan, memelihara dan membesarkan anak, memelihara dan merawat
anggota keluarga.

f. Fungsi Sosialisasi dan pendidikan, merupakan fungsi dalam keluarga yang
dilakukan dengan cara mendidik anak sesuai dengan tingkat
perkembangannya, dan menyekolahkan anak. Sosialisasi dalam keluarga
juga dilakukan untuk mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat
yang baik.

g. Fungsi Ekonomi, adalah serangkaian dari fungsi lain yang tidak dapat
dipisahkan dari sebuah keluarga. Fungsi ini dilakukan dengan cara
mencari sumber — sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga.

h. Fungsi pembinaan lingkungan.

Melihat beberapa definisi diatas tergambar bahwa cakupan dari konsep
ketahanan keluarga sangat luas. Dimulai dari pemeliharaan kebutuhan fisik,
nilai — nilai perilaku, tata tertib, moral, motivasi, reproduksi dan sumber daya
yang dimiliki seluruh anggota keluarga dan pembagian tugas bersama

menjadi peran penting untuk mengukuhkan keluarga.?*

2 Azizah, “ Ketahanan Keluarga daam Perspektif Islam ¢, (Jakarta : Pustaka cendikiawan
muda , 2018),4.



15

Nilai — nilai perilaku, tata tertib dan moral setiap anggota keluarga
mencerminkan fungsi keagamaan yang merupakan fungsi terpenting yang
perlu diperhatikan. Dengan demikian sudah selayaknya agama dijadikan
pedoman hidup yang mengatur kehidupan manusia baik secara individu
maupun berkeluarga dan bermasyarakat.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian lapangan dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun maksudnya yakni sebuah
tahapan dalam penelitian yang mengkaji atas tingkah laku masyarakat yang
didasarkan norma hukum dan sudah berjalan pada kehidupan masyarakat.
Artinya, penelitian yuridis empiris ini merupakan penelitian yang berbasis
terhadap perilaku masyarakat dan cara berhukum masyarakat lokal mengenai
praktik peran ganda wanita dalam mewujudkan ketahanan keluarga

2. Lokasi Penelitian

Pada pemilihan lokasi Penelitian berada di Desa Getas Kecamatan
Wonopringgo Kab. Pekalongan. Argumentasinya adalah : 1) Praktik peran
ganda wanita menjadi suatu hal yang umum dan marak terjadi; 2) Sebagian
besar di wilayah ini beranggapan bahwa “Seorang wanita bekerja itu hal yang

lumrah”.
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3. Sumber Data
Adapun informasi data yang dipakai pada kajian penelitian dilakukan
oleh penulis menggunakan dua sumber, yaitu sumber data primer, serta
sumber data sekunder.

a. Sumber data primer yaitu Sumber data yang diambil secara langsung pada
subjek penelitian dan juga menggunakan alat pengambilan data langsung
pada objek yang dikatakan sumber data pokok utama yang dibutuhkan.
sumber data primer pada penelitian inii adalah pasangan suami istri dengan
kriteria, antara lain: 1) Istri menjalankan peran ganda dalam keluarganya;
2) Sudah memiliki anak. Informan pendukung adalah para tetangga yang
berada di sekitar lingkungan subjek.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dalam bentuk
sudah jadi, maksudnya telah digabungkan dan selanjutnya diolah pihak
lain, serta biasanya sudah dalam bentuk publikasi.’® Data sekunder yang
mendukung penelitian ini juga berupa bahan yang memiliki relevansi
dengan objek kajian penelitian yang mana diperoleh dari studi
kepustakaan, berupa kajian literasi mengenai magqasid al-syari‘ahdan juga
Undang —undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan serta buku-buku,

data dari pihak pelaku peran ganda dan juga dokumentasi.

%5 Abuddin Nata, “Metodologi Studi Islam” , (Jakarta: Rajawali Press, 2000),47.
26 Arikunto Suharsimi, “Prosedur Penelitian Suatu Pendakatan Praktek” (Jakarta: Rineka
Cipt, 2006),85.
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4. Teknik Pengumpulan Informasi dan Data

Data lapangan diambi melalui observasi maupun wawancara. Adapun
saat wawancara dilakukan terhadap informan kunci yang dipilih sesuai
kriteria yang telah ditetapkan dengan pertimbangan konsep teoritis yang akan
digunakan, sehingga diharapkan dengan adanya informasi yang diperoleh
bersifat eksploratif, dan mendalam. Bersumber dari informan kunci,
kemudian berkembang dengan mengikuti prinsip Snowball?” Untuk
memperoleh data, digunakan teknik dokumentasi-studi literer, yaitu dengan
cara mempelajari, mengindentifikasi dan menelaah sumber data yang
didapatkan serta sesuai dengan permasalahan. Data-data yang dimaksud
berupa buku-buku terkait, arsip yang mendukung, laporan hasil penelitian;
jurnal ilmiah, media dan lain-lain.

5. Teknik Pengecekan Kredibilitas Informasi dan Data

Pengecekan kredibilitas informasi serta data, maka penulis memakai
teknik triangulasi yang terapkan pada praktiknya baik sumber maupun
metode. Adapun pada teknik triangulasi sumber data dipraktikkan melalui
cara kross cek terlebih dahulu, Pada Sumber data primer selain informasi dari
informan kunci, terdapat juga masyarakat ada disekitar lingkungan tempat
tinggal dari subjek. Informasi yang didapatkan diaplikasikan dalam bentuk
transkip, uraian data, yang selanjutnya dikelompokan berdasarkan kategori

yang sudah ditentukan, kemudian dianalisis dan direfleksikan pada konsep

27 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif,
Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif) ”, (Bandung: Alfabeta, cet.2, 2017),128.
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dan teori. Pada teknik triangulasi sumber data sekunder dilakukan dilakukan
dengan mengumpulkan bahan pustaka, kemudian dikelompokan sesuai
kategori dan selanjutnya dipahami, dideskripsikan serta dianalisis yang
komprehensif mengenai konsep dan teori yang digunakan sebagai pisau
analisis.

Pada teknik triangulasi metode yang dilakukan dengan cara
memperkaya metode yang digunakan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Untuk pengambilan informasi dan data wawancara, dilakukan
tidak hanya satu situasi akan tetapi dilakukan tiga sampai empat Kkali,
sehingga terpenuhi keabsahan informasi.

6. Teknik Analisis

Sesuai dengan karakteristik pendekatan yang dipakai, maka teknik
analisis menggunakan sebuah Interaktive Model dari Miles dan Huberman?®,
dimana kegiatan yang dilakukan seperti halnya: peneliti mengumpulkan data,
baik sumber data primer maupun sumber data sekunder, yang selanjutnya
akan ditampilkan atau disajikan. Selanjutnya semua datanya yang tekah
diperoleh tadi baik data lapangan ataupun pustaka pasti sangat beragam,
sehingga menyesuaikan kebutuhan, maka selanjutnya dilakukan reduksi data.

Reduksi data dimaksudkan agar data yang nanti akan menjadi bahan analisis

merupakan data yang benar-benar relevan dengan tema riset yang dilakukan.

28 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif,
Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif”), (Bandung: Alfabeta, cet.2, 2017), 132.
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Setelah reduksi data selesai, maka langkah selanjutnya yaitu penarikan
kesimpulan. Siklus ini dilakukan dengan siklus yang tidak terputus.
H. Sistematika Penulisan

Gambaran yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka akan dipaparkan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan : Bab ini berisi pendahuluan yang didalamnya
memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Peran Ganda Wanita Dan Maqasid al-syari‘ah: Bab ini
menguraikan tentang Peran ganda wanita, ketahanan keluarga serta Sejarah
perkembangan magqasid al-syari‘ah, pengertian dan pembagian magqasid al-
syari‘ah

BAB III Peran Ganda Wanita Dalam Mewujudkan Ketahanan
Keluarga Di Desa Getas Kecamatan Wonopringgo: Bab ini memaparkan
profil pelaku peran ganda, membahas tentang faktor — faktor penyebab wanita
berperan ganda yang ada pada masyarakat Desa Getas kecamatan Wonopringgo,
serta dampak — dampak peran ganda terhadap keluarga, dan upaya peran ganda
dalam mempertahanakan ketahanan keluarga.

BAB IV Analisis Praktik Penerapan Peran Ganda Wanita Di Desa
Getas Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan : Bab ini
memaparkan analisis tentang peran ganda wanita dalam mewujudkan ketahanan

keluarga di Desa Getas Kecamatan Wonopringgo, dan analisis tinjauan maqasid
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al-syari‘ah terhadap peran ganda wanita dalam mewujudkan ketahanan

ketahanan keluarga pada masyarakat di Desa Getas kecamatan wonopringgo
BAB V Penutup : Bab ini merupakan bab akhir yang memuat kesimpulan

dan saran. kesimpulan dan saran yang ada, merupakan sebuah rangkaian

konsitensi dari rumusan masalah dan analisis dari bab sebelumnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa :

1. Faktor yang mendorong wanita di Desa Getas melakukan peran ganda yaitu
untuk membantu perekonomian keluarga, hal ini terjadi karena suami tidak
bisa mencukupi kebutuhan keluarga. Wanita memutuskan untuk berperan
ganda karena dirinya sebagai pemenuh kebutuhan utama, hal ini terjadi
karena tidak adanya tanggung suami dalam menafkahi keluarganya. Wanita
memutuskan untuk berperan ganda karena dorongan cita — cita, hal ini terjadi
karena wanita memanfaatkan status pendidikan yang ditempuhnya. Dari
adanya peran ganda berdampak pada kehidupan keluarga, peran ganda
menyebabkan kurangnya waktu bersama keluarga, sehingga rentan dalam
ketahanan keluarganya, peran ganda menyebabkan keributan dalam keluarga,
hal ini dipengaruhi karena faktor emosi yang muncul dikarenakan kelelahan
bekerja. Selain pengaruh negatif peran ganda justru memberikan banyak
pengaruh positif dalam keluarga, karena dengan peran ganda bisa menopang
perekonmian keluarga, dari hasil kerja serang wanita bisa untuk memenuhi
kehidupan sehari — harinya, peran ganda juga berpengaruh pada kepribadian
wanita, dengan bekerja wanita tidak melulu begantung pada suami, sehingga
menumbuhkan jiwa mandiri, peran ganda bisa sangat membantu
memfasilitasi pendidikan anak — anaknya, karena dengan bekerja wanita bisa

membiayai pendidikan hingga sarjana, dari beberapa pengaruh potitif tersebut

82
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pasti tidak luput dari upaya yang dilakukan oleh wanita, uapaya wanita dalam
mewujudkan ketahanan keluarga dilakukan dengan menyeimbangkan waktu
antara urusan rumah tangga dan kerja, mereka para wanita peran ganda juga
saling bertukar peran dengan suaminya dalam mengurusi rumah tangganya,
membuat quality time bersama keluarga dalam moment tertentu juga
merupakan upaya yang dilakukan wanita peran ganda, agar komunikasi tetap
terjaga dan tidak menimbulan kesalah pahaman dalam keluarga, selain usaha
mereka juga selalu menerapkan konsep taqwa terhadap sang pencipta,
sehingga segala upaya yang dilakukan dalam meuwujudkan ketahan keluarga
bisa tercipta dengan pertolongan Allah SWT.

Di tinjau dari perspektif maqasid al-syari‘ah, peran ganda wanita di Desa
Getas sudah memenuhi lima unsur pokok dalam maqasid al-syari‘ah,
kaitannya dengan muhdfazah al-din, wanita yang memiliki peran ganda tidak
mengesampingkan taqwa kepada tuhannya, selain berusaha juga tidak
mendekatkan diri kepada sang pencipta, mereka bekerja dengan niat shadaqah
membantu suami dalam pemenuhan kehidupan keluargnya, dengan
keyakinan itu maka menjamin kelangsungan iman mereka. Muhdafazah al-
nafs, dengan bekerja menumbuhkan jiwa yang mandiri bagi para wanita
pelaku pera ganda, serta menumbuhkan jiwa yang sehat untuk keluarganya
karena terpenuhinya kebutuhan pkok dalam keluarga. Muhdafazah al-’Aql,
dengan bekerja mereka bisa memelihara akal keluarganya dengan
menyekolahkan buah hatinya. Muhafazah al-Nasl/al-Nasb, dengan bekerja

mereka bisa memelihara keturunan dengan cara mendidik anak — anaknya,
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mereka bisa memberikan fasilitas penuh untuk sarana pendidikannya
sehingga bisa menjadian anak tersbut menjadi prbadi yang lebih baik.
Muhdfazah al-Mal, dengan bekerja mereka bisa memenuhi kelangsungan
hidupnya, sehingga sandang, pangan, papan terpelihara. Selain itu bisa juga
masuk dalam kategori maslahah hajiyyah, yaitu kemaslahatan berupa
pemenuhan kebutuhan atau hajat manusia dalam rangka mengatasi kesulitan
hidup. penghasilan Wanita pelaku peran ganda menjadi pemasukan utama
keluarga, namun suaminya masih bekerja meskipun penghasilannya tidak
menentu. Adapun klasifikasi maslahah ini adalah berkaitan dengan
Muhdfazah al-Nas! dan dan Muhdfazah al-mal, yakni berhubungan dengan

menjaga keluarga dan keturunan serta menjaga harta atau perekonomian.

B. Saran

1. Kepada Istri yang bekerja diharapkan bisa menyeimbangkan urusan rumah
tangga dan urusan kerjanya, sehingga keharmonisan keluarga dan ketahanan
kelurga bisa tetap terjaga keutuhannya.

2. Kepada istri yang bekerja, diharapkan bisa menjaga dirinya dari segala
tuduhan fitnah, dan istri yang bekerja bisa lebih pintar menjaga
penampilannya ketika berada diluar rumah untuk urusan kerja, agar tidak
menimbulkan syahwat kepada yang bukan mahramnya, sehingga tidak
menimbulkan masalah dalam keluarga.

3. Kepada suami, diharapkan kesadaran yang penuh dalam bertanggung jawab

menafkahi keluarga, jangan menganggap remeh hak dan kewajiban yang ada,
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lebih meningkatkan penghasilan karena pada dasarnya tulang punggung yang
sesungguhnya adalah suami bukan istri, dan perlu di garis bawahi bahwa

kodrat suami adalah menafkahi baik secara lahir atapun batin.
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